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Abstract. This study aims to determine the effect of work facilities and leadership style on employee
performance at the Malang Nengah Village Office, Pagedangan District, Banten. Adequate work facilities
and an effective leadership style are believed to be important factors in improving employee productivity
and performance. This study used quantitative methods with an associative and descriptive approach. The
study population was all 53 village office employees, with a random sampling technique based on the Slovin
formula.Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression and t-
and F-tests. The results showed that work facilities had a positive and significant effect on employee
performance with a t-value of 2.152 (Sig. 0.036 < 0.05), and leadership style also had a positive and
significant effect on employee performance with a t-value of 2.649 (Sig. 0.011 < 0.05). Simultaneously,
work facilities and leadership style significantly influenced employee performance with an F-value of
39.159 (Sig. 0.000 < 0.05). Multiple linear regression produces the equation: Y = 13.320 + 0.337X1 +
0.346X2, which shows that improving work facilities and leadership style will improve employee
performance.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja dan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Malang Nengah, Kecamatan Pagedangan, Banten. Fasilitas
kerja yang memadai dan gaya kepemimpinan yang efektif diyakini sebagai faktor penting dalam
meningkatkan produktivitas dan kinerja pegawai. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif dan deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai kantor desa sebanyak 53
orang dengan pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling berdasarkan rumus Slovin.Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda serta uji t dan F.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai t hitung 2,152 (Sig. 0,036 < 0,05), dan gaya kepemimpinan juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t hitung 2,649 (Sig. 0,011 < 0,05). Secara simultan,
fasilitas kerja dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai F
hitung 39,159 (Sig. 0,000 < 0,05). Regresi linier berganda menghasilkan persamaan: Y = 13,320 +
0,337X1 + 0,346X2, yang menunjukkan bahwa peningkatan fasilitas kerja dan gaya kepemimpinan akan
meningkatkan kinerja pegawai.

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pemerintah desa memiliki peran strategis dalam pelaksanaan pembangunan dan
pelayanan publik di tingkat lokal. Sebagai ujung tombak pemerintahan, kinerja pegawai
desa sangat menentukan keberhasilan program-program yang dirancang untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, kinerja pegawai desa sering kali
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, di antaranya adalah fasilitas kerja
yang tersedia serta gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala desa atau pemimpin
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lainnya. Kedua faktor ini memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai
dalam menjalankan tugas-tugas mereka.

Desa Malang Nengah terletak di Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang,
Provinsi Banten, Indonesia. Desa ini termasuk salah satu dari 10 desa yang ada di
Kecamatan Pagedangan, yang merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan Legok pada
tahun 1999. Secara administratif, Malang Nengah memiliki kode pos 15330 dan kode
wilayah administrasi 36.03.22.2011. Desa ini terdiri dari beberapa kampung, salah
satunya Kampung Jaha Mandiri yang berada di RT 001/RW 004.

Tabel 1. 1
Data Kinerja Pegawai Desa Malang Nengah Periode Tahun 2024

No Jenis - Jenis Pelayanan Bulan P;:}r’ii tan Piigl;;i};n Keterangan
1 Surat Pengantar Nikah Januari 100% 95% Tercapai
2 Surat Pengantar SKCK Februari 100% 85% Tidak tercapai
3 Surat Ket Blm Menikah Maret 100% 80% Tercapai
4 Surat Keterangan Usaha April 100% 100% Tercapai
5 Surat Keterangan Kematian Mei 100% 70% Tidak tercapai
6 Surat Keterangan Kelahiran Juni 100% 90% Tercapai
7 Surat Pengantar Rujukan Juli 100% 80% Tercapai
8 Pendaftaran/Pembaruan KK Agustus 100% 85% Tercapai
9 Pendaftaran Bnatuan Sosial September 100% 100% Tercapai
10 | Surat Keterangan Domisili Okteober 100% 87% Tidak tercapai
11 | Surat Keterangan Pindah November 100% 93% Tidak tercapai

Sumber : Data Pegawai Desa Malang nengah (2024Berdasarkan Tabel 1.1 Data capaian target
bulanan menunjukkan gambaran

performa yang cukup baik dengan pencapaian yang beragam sepanjang tahun. Dari 12
bulan, terdapat 8 bulan yang berhasil mencapai target yang telah

ditetapkan, yaitu Januari, Maret, April, Juni, Juli, Agustus, September, dan Desember
yang masih dalam tahap evaluasi namun tercatat tercapai. Bulan-bulan ini menunjukkan
konsistensi dan efektivitas dalam pencapaian target, dengan capaian yang sama persis
atau sesuai dengan target yang diharapkan. Sebaliknya, terdapat 4 bulan yang belum
mencapai target, yaitu Februari, Mei, Oktober, dan November. Meskipun tidak tercapai,
selisih capaian dengan target pada bulan- bulan tersebut relatif kecil, menunjukkan bahwa
performa masih mendekati target dan tidak mengalami penurunan signifikan. Kondisi ini
mengindikasikan adanya beberapa kendala atau faktor yang mempengaruhi pencapaian
target pada bulan- bulan tersebut, yang perlu dianalisis lebih lanjut untuk menemukan
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solusi dan perbaikan di masa depan. Secara keseluruhan, laporan bulanan seperti ini
sangat berguna sebagai alat evaluasi kinerja, membantu mengidentifikasi pencapaian dan
kendala, serta menjadi dasar dalam merencanakan strategi dan target selanjutnya agar
performa dapat terus meningkat secara berkelanjutan.

Tabel 1. 2
Data Fasilitas Kerja Desa Malang Nengah
No |Indikator Pertanyaan Ya % Tidak % Total

/Apakah fasilitas yang ada
mendukung produktivitas | 10 | 66.67% 5 33.33% 15
Fasilitas Alat  |kerja anda ?
1 |Operasional

Apakah ruang kerja anda
nyaman untuk mendukung 11 | 73.33% 4 26.67% 15
kinerja?

/Apakah seharusnya

institusi menyediakan
teknologi yang memadai 14 | 93.33% 1 6.67% 15
untuk pekerjaan anda ?
2 |Fasilitas Kerja

/Apakah anda merasa
fasilitas kerja yang di 8 53.33% 7 46.67% 15
sediakan instiansi
memadai?

|Aksesbilitas  |Apakah intansi
3 [Fasilitas menyediakan akses ke 13 | 86.67% 2 13.33% 15
Pendukung ruang kerja yang nyaman
dan teknologi yang up-to-
date untuk mendukung
kinerja tim?

Sumber : Prasurvey Pegawai Desa Malangnengah (2024)

Pada Tabel 1.2 menunjukkan hasil pra survei mengenai fasilitas alat operasional
di Kelurahan Desa Malangnengah. Dari total 15 responden, mayoritas memberikan
jawaban positif terhadap berbagai aspek fasilitas kerja yang disediakan. Sebanyak
66,67% responden merasa fasilitas alat operasional yang ada mendukung produktivitas
kerja mereka, sementara 33,33% lainnya merasa kurang mendukung. Kenyamanan ruang
kerja juga mendapat penilaian positif dari
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Tabel 1. 3
Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Malang Nengah
No [Indikator IPernyataan Ya % Tidak % Total
IKeputusan yang dibuat

Kemampuan  joleh pemimpin saya
1 [Mengambil selalu berdampak positif | 14 | 93.33% 1 6.67% 15
Keputusan pada kinerja tim.

IPemimpin saya mampu
2 |[Kemampuan |menciptakan semangat 12 | 80.00% 3 20.00% 15
Memotivasi  [kerja yang tinggi di
antara anggota tim.

IPemimpin saya
3 |Kemampuan memberikan umpan balik| 9 | 60.00% 6 40.00% 15
Komunikasi  [yang konstruktif dan jelas
untk meningkatkan
[kinerja tim.

IPemimpin saya secara
Delegasi Tugas efektif mendelegasikan
4 tugas kepada anggota tim| 11 | 73.33% 4 26.67% 15
sesuai dengan
lkemampuan mereka.

Sumber : Prasurvey Pegawai Desa. Malangnengah (2024)

Berdasarkan Tabel 1.3 menyatakan bahwa Tabel yang disajikan menunjukkan
hasil survei yang dilakukan untuk menilai kemampuan pemimpin dalam empat aspek
penting—kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan
komunikasi, dan delegasi tugas—menunjukkan gambaran yang beragam mengenai
efektivitas kepemimpinan di dalam tim.

Pertama, kemampuan pemimpin dalam mengambil keputusan dinilai sangat positif oleh
mayoritas pegawai, dengan 14 dari 15 responden (93,33%)

TINJAUAN PUSTAKA
3. Pengertian Manajemen

Manajemen secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses di mana seseorang
dapat mengatur segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau kelompok. Manajemen
perlu dilakukan guna mencapai tujuan atau target dari individu ataupun kelompok secara
kooperatif menggunakan sumber daya yang tersedia. [lmu manajemen dapat diartikan
sebagai kemampuan dalam mengatur sesuatu agar tujuan yang ingin dicapai dapat
terpenuhi. Hal ini sudah sering terjadi di kehidupan nyata, seperti pada saat belajar,
bekerja, mengatur pekerjaan rumah, dan sebagainya.
4. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

MSDM didefinisikan sebagai pendekatan strategis dan koheren untuk mengelola aset
paling berharga dari suatu organisasi, yaitu orang-orang yang bekerja di dalamnya.
Menurut Drs. Yun Iswanto, M.Si., MSDM mencakup perencanaan, pengadaan, pelatihan,
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pengembangan karier, serta pemeliharaan hubungan kerja yang baik antara karyawan dan
organisasi.
3. Pengertian Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai adalah konsep penting dalam manajemen sumber daya manusia yang
mengacu pada hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan kepadanya.
4. Pengertian Fasilitas Kerja

Fasilitas kerja dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang digunakan dan dipakai
oleh pegawai untuk melaksanakan tugas mereka. Menurut Runtunuwu (2020), “Fasilitas
kerja adalah segala jenis peralatan, perlengkapan, dan fasilitas lain yang membantu
pelaksanaan pekerjaan dan memiliki fungsi sosial dalam organisasi”. Definisi lain yang
sejalan menyebutkan fasilitas kerja sebagai peralatan yang digunakan untuk
memperlancar dan mempermudah kegiatan kerja, termasuk sarana dan prasarana yang
disediakan oleh perusahaan untuk mendukung aktivitas pegawai dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya, sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman, aman, dan kondusif (Moenir, 2010; Pratiwi & Pematasari, 2022; Pelasula, 2024).
Fasilitas ini penting karena dapat mempengaruhi kinerja pegawai dan efektivitas
organisasi secara keseluruhan.
S. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Secara umum, gaya kepemimpinan adalah cara atau metode yang digunakan oleh
seorang pemimpin untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi bawahannya
dalam mencapai tujuan organisasi. Gaya ini mencerminkan pola perilaku, sikap, dan
strategi yang diterapkan oleh pemimpin dalam berinteraksi dengan timnya. Gaya
kepemimpinan tidak hanya mencakup bagaimana pemimpin memberikan arahan, tetapi
juga bagaimana mereka membangun hubungan interpersonal dengan bawahan.

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih,
dalam hal ini, fasilitas kerja dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Desa
Malang Nengah Kab. Tangerang, Banten.
Penelitian ini bersifat deskriptif, di mana data akan dikumpulkan untuk memberikan
gambaran tentang pengaruh variabel-variabel tersebut.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Desa Malang Nengah. Mengingat
jumlah populasi yang kecil, peneliti akan menggunakan Teknik sample jenuh, di mana
seluruh pegawai sebanyak 53 dijadikan responden.
Data akan dikumpulkan melalui kuesioner yang disusun berdasarkan skala Likert, yang
terdiri dari lima opsi jawaban (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5
= Sangat Setuju). Kuesioner ini akan mencakup pertanyaan mengenai fasilitas kerja, gaya
kepemimpinan, dan kinerja pegawai.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial.
Uji hipotesis akan dilakukan untuk menentukan adanya pengaruh signifikan antara
variabel independen (fasilitas kerja dan gaya kepemimpinan) terhadap variabel dependen
(kinerja pegawai). Pengujian ini mencakup uji regresi linier berganda untuk mengetahui
hubungan antar variabel.
Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang
mendalam mengenai pengaruh fasilitas kerja dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja
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pegawai di Desa Malang Nengah.
3.2 Populasi Dan Sample
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2024) Sugiyono mendefinisikan populasi sebagai " populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang menjadi sasaran pengambilan kesimpulan dalam
penelitian. Populasi mencakup keseluruhan elemen yang memiliki ciri khas tertentu yang
akan dipelajari”.

Secara umum, Populasi adalah subjek penelitian secara keseluruhan, yaitu seluruh
satuan analisis yang menjadi target penelitian. Ini mencakup manusia, hewan, benda, atau
fenomena yang memiliki karakteristik tertentu yang ingin diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai di Desa Malang Nengah yang berjumlah 53 orang pegawai.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1.1.1 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki residual yang
menyebar secara normal, karena hal tersebut menunjukkan bahwa model telah sesuai
dengan data yang ada. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode
One Sample Kolmogorov—Smirnov (K-S) dengan taraf signifikansi 0,05.

Tabel 4. 16 Hasil Uji Normalitas Dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

IN 53
INormal Parameters*® Mean 0.0000000
Std. Deviation 2.00269519
Most Extreme Differences IAbsolute 0.117
Positive 0.117
Negative -0.072
Test Statistic 0.117
IAsymp. Sig. (2-tailed)* 0.068
Monte Carlo Sig. (2-tailed)?  [Sig. 0.063
99% Confidence Interval Lowe r [0.057
Boun d
[Uppe r [0.070

IBoun d
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525.

Sumber: Output SPSS V.27,2025

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov—Smirnov pada Tabel 4.16, diperoleh nilai signifikansi
(Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,068. Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual

. Uji Multikolinieritas

Tabel 4. 17 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1 Fasilitas Kerja ( X1 ) 0.273 3.665
Gaya Kepemimpinan ( X2 ) 0.273 3.665
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y )

Sumber: Output SPSS V.27,2025

Berdasarkan Tabel 4.17, diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel Fasilitas Kerja
(X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) adalah 0,273 (> 0,10) dan nilai VIF masing-masing
sebesar 3,665 (< 10). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung gejala multikolinearitas. Artinya, kedua variabel independen tidak saling
memengaruhi secara kuat dan dapat digunakan secara bersama-sama dalam model
regresi.

3. Uji Autokorelasi Dengan Durbin—Watson

Tabel 4. 19
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin—Watson

Model Summary®
Adjusted R [Std. Error of
Model R R Square  [Square the Estimate Durbin-Watson
1 0.781? 0.610 0.595 2.04236 1.866
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan ( X2 ), Fasilitas Kerja ( X1 )
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b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai ( Y )

Sumber : Data diolah SPSS v.27,2025

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.19, diperoleh nilai Durbin— Watson sebesar
1,866, yang berada pada rentang 1,550 — 2,460. Berdasarkan kriteria pada Tabel 4.18,
hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gangguan autokorelasi dalam model regresi.
Dengan demikian, model regresi layak digunakan karena data residual antar observasi
bersifat independen.

. Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser dan Scatter Plot)
Tabel 4. 20
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients?
\Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Error [Beta
1 (Constant) 3.584 1.329 2.697 10.010
Fasilitas Kerja ( X1 [-0.143 0.094 -0.396 -1.525 (0.134
)
Gaya Kepemimpinan |0.042 0.078 0.141 0.543  |0.590
(
X2)

a. Dependent Variable: Abs Res

Sumber : Data diolah SPSSv.27,2025
Berdasarkan hasil uji Glejser pada Tabel 4.20, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.)
untuk variabel Fasilitas Kerja (X1) sebesar 0,134 dan Gaya Kepemimpinan (X2) sebesar
0,590. Keduanya lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, varians residual pada
setiap tingkat prediksi bersifat konstan, yang berarti model regresi memenuhi asumsi
homoskedastisitas.
1.1.2 Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen, yaitu
Fasilitas Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2), secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Y). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai
signifikansi (Sig.) dengan tingkat signifikansi a = 0,05 (5%).
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
Jika Sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, artinya terdapat pengaruh
signifikan.
Jika Sig. > 0,05, maka Ho diterima dan H: ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan.

Tabel 4. 31
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Hasil Uji t Variabel Fasilitas Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) Terhadap

Kinerja Pegawai (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model it Sig.
B Std. Error |Beta
1 (Constant) 13.320 2.223 5.992  (0.000
Fasilitas Kerja ( X1 |0.337 0.156 0.364 2.152  |0.036
)
Gaya Kepemimpinan |0.346 0.131 0.448 2.649  0.011
(
X2)
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y )

Sumber : Data diolah SPSSv.27,2025

. Uji Hipotesis Secara Simultan ( Uji-F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen, yaitu Fasilitas Kerja (X1)
dan Gaya Kepemimpinan (X2), secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Pegawai (Y). Uji ini dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan tingkat signifikansi o = 0,05 (5%).
Adapun kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

Jika Sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, artinya terdapat pengaruh
simultan yang signifikan antara X1 dan X2 terhadap Y.

Jika Sig. > 0,05, maka Ho diterima dan H: ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh
simultan yang signifikan antara X1 dan X2 terhadap Y

Tabel 4. 32
Hasil Uji F Variabel Fasilitas Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y)
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square [F Sig.
Squares
1 Regression (326.684 2 163.342 39.159 0.000°
Residual  208.561 50 4.171
Total 535.245 52
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y )
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan ( X2 ), Fasilitas Kerja ( X1 )

Sumber : Data diolah SPSS v.27,2025
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Hipotesis:

. Ho : B1 = B2 = 0 — Fasilitas Kerja dan Gaya Kepemimpinan secara simultan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

. H: : Bi1 # B2 # 0 — Fasilitas Kerja dan Gaya Kepemimpinan secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Berdasarkan Tabel 4.31, diperoleh nilai F hitung sebesar 39.159 dengan nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H:
diterima, yang berarti bahwa Fasilitas Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi antara penyediaan fasilitas kerja yang memadai
dan penerapan gaya kepemimpinan yang baik secara bersama- sama mampu
meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan. Artinya, semakin optimal fasilitas kerja
dan semakin efektif gaya kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin tinggi pula
tingkat kinerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya.

1.2 Pembahasan Hasil Penelitian
1.2.1 Pembahasan Deskriptif

1. Kondisi Tanggapan Responden terhadap Variabel Fasilitas Kerja (X1)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Fasilitas Kerja (X1) memperoleh nilai rata-
rata sebesar 4.00 dengan kategori “Setuju”, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menilai fasilitas kerja yang disediakan sudah baik dan mendukung pelaksanaan
tugas.

Fasilitas seperti peralatan kerja, sarana pendukung, dan tata ruang kantor dinilai memadai
dalam membantu kelancaran pekerjaan pegawai.

Hasil ini sejalan dengan pendapat Sedarmayanti (2018) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja dan fasilitas yang baik dapat meningkatkan efektivitas serta efisiensi
kerja karyawan. Ketika fasilitas kerja tersedia dengan baik, pegawai dapat bekerja dengan
nyaman dan fokus sehingga kinerjanya meningkat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas fasilitas kerja yang memadai
menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung peningkatan kinerja pegawai.

2. Kondisi Tanggapan Responden terhadap Variabel Gaya Kepemimpinan
(X2)

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X2)
memperoleh rata-rata sebesar 4.02 dengan kategori “Setuju”. Artinya, sebagian besar
responden menilai pimpinan di tempat kerja memiliki kemampuan memimpin yang baik,
mampu memberikan arahan yang jelas, serta membangun komunikasi yang efektif
dengan bawahannya.

Hasil ini mendukung teori Rivai (2015) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
yang baik adalah kemampuan seorang pemimpin untuk memengaruhi dan mengarahkan
bawahannya agar mau bekerja dengan penuh semangat dan tanggung jawab dalam
mencapai tujuan organisasi.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan di
lingkungan kerja ini telah menciptakan suasana kerja yang kondusif, yang pada akhirnya



PENGARUH FASILITAS KERJA DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA PEGAWAI
KANTOR DESA MALANG NENGAH KECAMATAN PAGEDANGAN, BANTEN

berdampak positif terhadap motivasi dan kinerja pegawai.

3. Kondisi Tanggapan Responden terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Kinerja Pegawai (Y) memperoleh nilai
rata-rata sebesar 4.08 dengan kategori “Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum pegawai telah memiliki kinerja yang baik, tercermin dari kemampuan
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, menjaga kualitas hasil kerja, serta menunjukkan
tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Mangkunegara (2017) yang mendefinisikan kinerja
sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan. Pegawai dengan motivasi
tinggi dan lingkungan kerja yang mendukung akan lebih mudah mencapai target kinerja
yang optimal.

1.2.2 Pembahasan Kuantitatif

1. Pengaruh Fasilitas Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 2.152 dengan Sig.0.036 < 0.05,
yang berarti bahwa Fasilitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Koefisien regresi positif (B = 0.337) menunjukkan bahwa semakin baik fasilitas
kerja yang disediakan, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai.

Hasil ini mendukung penelitian Wibowo (2019) yang menemukan bahwa ketersediaan
fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Secara
teoritis, hal ini juga sesuai dengan pandangan Hasibuan (2018) yang menyatakan bahwa
fasilitas kerja merupakan salah satu faktor pendukung utama dalam meningkatkan
semangat dan produktivitas kerja karyawan.

Dengan demikian, fasilitas kerja yang baik berperan penting sebagai sarana motivasional
yang dapat membantu pegawai mencapai target kinerja.

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 2.649 dengan Sig. 0.011 < 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Hasil ini mendukung teori Robbins dan Judge (2019) yang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku dan hasil kerja bawahan.
Pemimpin yang komunikatif, memberikan motivasi, dan menjadi teladan akan
menciptakan suasana kerja yang harmonis serta meningkatkan kepuasan kerja pegawai.
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Sari & Rahmawati (2020) yang menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan kinerja pegawai
melalui peningkatan komitmen dan motivasi kerja.

3. Pengaruh Fasilitas Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) secara
Simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 39.159 dengan Sig. 0.000 < 0.05,
yang berarti bahwa Fasilitas Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai R? = 0.610 menunjukkan
bahwa 61% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen
tersebut.

Hasil ini memperkuat teori Sutrisno (2017) yang menyatakan bahwa kinerja pegawai
merupakan fungsi dari kemampuan individu, motivasi, fasilitas kerja, dan kepemimpinan
yang diterapkan oleh organisasi. Sinergi antara fasilitas kerja yang memadai dan
kepemimpinan yang efektif akan menciptakan lingkungan kerja yang produktif, sehingga
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pegawai dapat memberikan hasil kerja yang optimal.
Dengan demikian, kombinasi keduanya terbukti menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai secara keseluruhan.

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab — bab sebelumnya, dan hasil analisis serta pembahasan

mengenai pengaruh Fasilitas Kerja dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai,

maka dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Fasilitas Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y)
dengan persamaan regresi Y = 13,320 + 0,337 X Nilai korelasi yang diperoleh sebesar
0,745 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Fasilitas Kerja dan Kinerja
Pegawai berada pada tingkat yang kuat. Koefisien determinasi sebesar 0,556 atau
55,6% mengindikasikan bahwa lebih dari setengah variasi kinerja pegawai dapat
dijelaskan oleh fasilitas kerja yang tersedia. Uji hipotesis menghasilkan nilai t hitung
2,152 dengan probabilitas signifikansi 0,036 < 0,05, sehingga hipotesis diterima. Hal
ini mengartikan bahwa fasilitas kerja yang memadai sangat penting dalam mendukung
efektivitas dan efisiensi kinerja pegawai,

2. Gaya Kepemimpinan (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Y) dengan persamaan regresi Y = 13,616 + 0,346 X». Nilai korelasi sebesar
0,758 menunjukkan hubungan yang kuat antara gaya kepemimpinan dengan kinerja
pegawai. Koefisien determinasi sebesar 0,574 atau 57,4% menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan memberikan kontribusi besar dalam menjelaskan variasi kinerja
pegawai. Uji t dengan nilai 2,649 dan signifikansi 0,011 < 0,05 memperkuat hasil
bahwa gaya kepemimpinan yang baik berdampak signifikan pada peningkatan kinerja
pegawai. Gaya kepemimpinan yang efektif mampu memotivasi, mengarahkan, dan
menciptakan suasana kerja positif yang mendorong produktivitas.

3. Fasilitas Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan persamaan regresi Y = 13,320 + 0,337 X;+
0,346 X». Nilai korelasi gabungan sebesar 0,781 menandakan hubungan yang sangat
kuat antara variabel independen dan variabel dependen. Koefisien determinasi sebesar
0,610 atau 61,0% menunjukkan bahwa gabungan fasilitas kerja dan gaya
kepemimpinan mampu menjelaskan 61% variasi kinerja pegawai. Uji F menunjukkan
nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang menegaskan pengaruh simultan yang signifikan.
Dengan demikian, kedua variabel ini secara bersama- sama berkontribusi nyata dalam
meningkatkan kinerja pegawai.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman langsung penulis dalam proses penelitian pada kantor desa

Malang Nengah, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor yang

perlu diperhatikan oleh peneliti-peneliti berikutnya untuk menyempurnakan penelitian

mereka. Penelitian ini tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam
penelitian-penelitian selanjutnya. Berikut beberapa keterbatasan dalam penelitian ini,
antara lain:

1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada pengaruh Fasilitas Kerja dan Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai di kantor desa Malang Nengah,
sehingga belum mencakup variabel-variabel lain yang mungkin juga memiliki
pengaruh signifikan, seperti motivasi kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja.
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2. Dalam proses pengumpulan data, penulis mengalami kesulitan memperoleh data
primer secara lengkap karena beberapa kendala, termasuk kebijakan organisasi
terkait kerahasiaan data. Selain itu, informasi yang diberikan responden melalui
kuesioner terkadang tidak sepenuhnya mencerminkan pendapat sebenarnya
karena perbedaan pemahaman, persepsi, dan tingkat kejujuran dalam pengisian
kuesioner oleh masing-masing responden.

5.3 Saran
1. Pada variabel Fasilitas Kerja, pernyataan yang paling lemah adalah nomor X1.1
yaitu "Apakah alat operasional yang disediakan perusahaan sudah memadai untuk
menunjang pekerjaan Anda?" dengan capaian rata-rata skor sebesar 3,3. Maka penulis
menyarankan agar manajemen melakukan evaluasi kondisi peralatan kerja secara rutin
dan melakukan perbaikan atau penggantian alat yang kurang memadai. Upaya ini
bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan dan efektivitas dalam melaksanakan tugas
karyawan.

2. Pada variabel Gaya Kepemimpinan, pernyataan yang paling lemah adalah

nomor X2.2 yaitu "Bagaimana Anda menilai kejelasan keputusan yang diambil oleh

pimpinan dalam mempengaruhi pekerjaan Anda?" dengan capaian rata-rata skor sebesar

3,8. Disarankan pimpinan meningkatkan komunikasi dan transparansi dalam

pengambilan keputusan agar karyawan merasa lebih jelas dan dilibatkan, yang akan

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja.

3. Pada variabel Kinerja Pegawai, pernyataan yang paling lemah adalah nomor Y2

yaitu "Saya jarang melakukan kesalahan dalam pekerjaan saya" dengan capaian rata-rata

skor sebesar 3,58. Penulis menyarankan perusahaan menyediakan pelatihan keterampilan
berkelanjutan untuk membekali karyawan dalam menjalankan tugas dengan lebih teliti
dan profesional guna mengurangi kesalahan kerja.
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